
VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan pertanyaan-pertanyaan turunan pada bab-bab 3,

4, dan 5, bagian ini kembali kepada pertanyaan utama penelitian, yaitu:

‘mengapa penggunaan sinema atraksi dalam film ini berhasil atau gagal untuk

mengikat perhatian dan emosi penonton?’ dan ‘bagaimana idealnya

menerapkan kekuatan sinema atraksi untuk mengikat perhatian dan emosi

penonton? Upaya menjawab pertanyaan itu dilakukan dengan metode

terpenting yaitu penciptaan film tari berjudul “TRESNA” dengan melakukan

penataan pada kamera dengan semangat estetika sinema atraksi, sebuah teori

yang dikemukakan oleh Tom Gunning. Secara singkat film tari Tresna berisi

kisah cinta sejati Kresnayana dan Setyaboma, terinspirasi dari pertunjukan

panggung Sendratari Kresnayana ke VI di Blitar. Penerapan konsep sinema

atraksi ditujukan untuk menghasilkan gambar yang spektakuler, serta memiliki

daya magis yang dapat menghubungkan film dengan penonton secara intim.

Secara umum keberhasilan penciptaan film ini diukur melalui

evaluasi pembuat film. Melalui pembahasan secara detail pada hasil dari

perencanaan gambar yang telah disusun sehingga pembuat film merasa film

tari “TRESNA” telah sesuai dengan yang diinginkan. Beberapa kesimpulan

yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Proses negosiasi dan kolaborasi dalam pembuatan film tari tradisional

dengan semangat sinema atraksi memberikan tantangan tersendiri,
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bagaimana dapat merencanakan teknis sebaik mungkin agar dapat tercipta

film dengan visual yang membuat penonton terpesona dan merancang

gerakan secara detail. Hal ini dilakukan bersama dengan koreografer dan

penari untuk merencanakan gerakan tari sesuai dengan alur penceritaan

yang telah dibuat.

2. Perencanaan dan penataan pada kamera dan mise-en-scene dengan

semangat sinema atraksi dapat digunakan untuk menghasilkan gambar

yang spektakuler. Gambar spektakuler tersebut dapat berupa mise-en-scene

bangunan maupun detail gerakan tarian. Hal ini dilakukan bersama dengan

penata kamera dan seluruh crew, mulai dari perencanaan lokasi dan latar,

penata busana dan penata rias, musik dan audio, properti, dan

penyuntingan gambar.

3. Capaian keberhasilan film dengan penerapan sinema atraksi dinilai dari

respon penonton saat acara pemutaran dan diskusi film 17 Januari 2024 di

Concert Hall Pascasarjana ISI Yogyakarta. Melalui diskusi tersebut,

kesimpulan respon dari penonton merasa terbawa suasana film Tresna,

utamanya pada bagian tarian single Setyaboma dan tarian duet Kresna dan

Setyaboma di akhir.

4. Catatan lain dari menonton bersama para dosen, penerapan perencanaan

kamera dengan semangat sinema atraksi belum terasa. Gambar-gambar

yang dihadirkan dalam film Tresna masih terasa seperti umumnya film

yang tidak menerapkan konsep sinema atraksi. Hal tersebut dimungkinkan
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akibat durasi peletakan long shot dan full shot yang ditambahkan dengan

banyak cover seperti medium shot dan close-up.

5. Pada bagian akhir scene 12 sengaja dilakukan perpindahan gambar dengan

cepat melalui bantuan editing. Hal ini dilakukan karena untuk mencapai

gambar yang memukau/memacu adrenalin tidak cukup hanya

mengandalkan penataan kamera dan mise-en-scene.

6. Pada bagian perencanaan mise-en-scene, masih terlihat candi diwujudkan

secara real sebagai candi sehingga kurang menarik perhatian penonton.

Sangat dimungkinkan jika film Tresna digarap dengan konsep hitam-putih

akan terasa spektakuler. Hal ini perlu dilakukan percobaan dan kajian

mendalam berikutnya.

7. Walau saya membuat rancangan kostum yang tidak berkilau dan riasan

wajah natural/alami, saat diambil gambar melalui kamera masih terlihat

berlebihan.

Pada setting tokoh Kresna yang seharusnya secara keseluruhan

diambil di Candi Penataran Blitar sengaja direncanakan pengambilan gambar

di Candi Sambisari Yogyakarta, sehingga memerlukan persiapan lebih saat

pengambilan gambar maupun proses online editing. Begitupun audio yang

rusak digantikan dengan bantuan proses ADR saat pascaproduksi. Tambahan

narasi dan perubahan alur juga dilakukan guna menghasilkan film dengan

penceritaan yang baik. Namun demikian, gaya sinema atraksi dapat diterapkan

untuk menarik perhatian penonton pada film, baik disertai dengan kuatnya

naratif ataupun tidak.
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B. Saran

Karya film tari Tresna ini merupakan karya film tari pertama saya

yang masih memiliki banyak kekurangan. Hal ini membuat saya sangat

merasa tertantang dan mempelajari banyak hal haru utamanya saat melakukan

kolaborasi bersama koreografer dan penari. Sangat diperlukan banyak

percobaan dan penelitian guna menemukan parameter yang tepat untuk

penerapan sinema atraksi pada praktik film masa kini. Diharapkan kedepan

akan banyak hadir film maupun tulisan yang membahas penerapan sinema

atraksi pada film-film masa kini, dan karya tulis serta film yang saya buat ini

bisa menjadi referensi yang berguna.

Melalui tulisan ini saya mengajak para pembuat film untuk

mengeksplorasi lebih dalam terkait penerapan sinema atraksi melalui pilihan

teknis yang lain, atau bahkan melakukan kolaborasi lebih lanjut untuk

menghasilkan gambar-gambar yang spektakuler dan memiliki daya magis

tertentu. Saya juga mengajak para penulis atau pengkaji film untuk melakukan

penelitian lebih dalam terkait penerapan sinema atraksi yang mungkin terdapat

pada film-film masa kini, baik itu dihadirkan secara sengaja maupun tidak.
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